BAB 5

Kesimpulan & Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan bab pembahasan sebelumnya, maka berikut merupakan

kesimpulan yang dapat ditarik:

1. Mengenai harga dan daya tarik wisata

)

b)

Pada dimensi harga, wisatawan menilai bahwa tempat wisata Rabbit Town
mahal dan tidak sebanding dengan manfaat, daya tarik wisata, dan jasa yang
diperoleh yang diberikan, tidak hanya itu wisatawan berpendapat bahwa
tempat Rabbit Town lebih mahal dibandingkan dengan beberapa tempat wisata
lainnya yang kurang lebih sejenis. Akan tetapi harga tiket yang ditetapkan oleh
Rabbit Town masih terjangkau dengan kualitas harapan cukup oleh konsumen.
Pada dimensi daya tarik wisata, dibagi menjadi 3 yang pertama adalah
Attraction yaitu inti daya tarik wisatanya, wisatawan berpersepsi kebersihan,
kenyamanan, keberagaman serta kemenarikan tempat spot berfoto mempunyai
kesan yang cukup baik. Akan tetapi pada perawatan, kenyamanan, dan
keunikan pada spot berfoto mempunyai persepsi yang kurang baik dimata
konsumen. Hal ini dikarenakan beberapa ruangan spot berfoto ada yang kurang
dirawat, aliran udara yang kurang pada ruangan berfoto yang tertutup, dan
desain ruangan berfoto yang kurang menarik disertai tuduhan plagiarisme yang
telah dilakukan oleh pihak Rabbit Town sendiri. Lanjut dengan wahana atau
kegiatan yang diberikan hanya tertera 2 sampai 3 jenis saja seperti memberik
amakan hewan, membuat kue dan juga berfoto bersama hewan yang
dikategorikan sebagai wahana atau kegiatan yang sudah umum sekali. Lalu
perawatan pada tempat wahana atau aktifitas terkesan kurang terawat
dikarenakan kurang terjaganya kebersihan pada tempat tersebut. Yang kedua
adalah accesibilities, yaitu mengenai kemudahan dan jarak akses menuju
Rabbit Town, dalam persepsi wisatawan jarak menuju tempat wisata Rabbit

Town sangat dekat dengan jalan raya, akan tetapi akses dalam menuju ke
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tempat Rabbit Town mempunyai persepsi yang kurang baik dikarenakan lokasi
Rabbit Town berada pada kompleks perumahan denggan jalan yang sempit
sehingga untuk akses kendaraan menuju ke tempat Rabbit Town tidak mudah
terutama bagi pengendara roda empat. Lalu yang terakhir adalah amenities,
yaitu merupakan fasilitas pendukung sebagai salah satu bagian dimensi daya
tarik wisata. Wisatawan berpersepsi bahwa sebagian besar fasilitas pendukung
yang disediakan Rabbit Town kurang baik, tentunya pada hal seperti
kelengkapan fasilitas toilet, jumlah perabotan untuk bersantai, ketersediaan
toko cindramata, kejelasan papan arahan serta keamanan yang disediakan oleh
Rabbit Town mempunyai nilai yang cukup baik pada persepsi dari wisatawan.
Akan tetapi beberapa hal lainnya seperti ketersediaan tempat parkir yang
disediakan konsumen cenderung kurang, Disertai juga jenis ragam makanan
dan minuman yang disediakan kurang banyak pilihannya. Informasi yang
diberikan oleh pihak Rabbit Town tidak begitu jelas, hal ini dikarenakan
kurangnya informasi yang detail terutama informasi mengenai tempat yang
ingin dituju seperti tempat spot berfoto. Lalu pusat informasi yang diberikan
hanya terdapat ada 2 titik saja sehingga konsumen harus kembali lagi ke
tempat dimana pusat informasi tersedia. Disusul dengan persepsi konsumen
pada ketersedian fasilitas bagi orang disabilitas hampir tdak ada bahkan tak ada
sama sekali, wisatawan berpersepsi kurang baik pada hal-hal ini. Selanjutnya
mengenai jalur rekomendasi yang seharusnya ada, konsumen berpersepsi
bahwa hal tersebut kurang baik dikarenakan jalur rekomendasi yang
seharusnya ada, tidak disediakan atau hampir tidak ada di dalam tempat wisata
sehingga wisatawan mengalami kebingungan dalam urutan mengunjungi
tempat tujuan yang berada di dalam Rabbit Town. Lalu halnya seperti musik
yang diputarkan wisatawan berpersepsi bahwa musik yang diputarkan hanya
mengulangi 1 jenis musik sehingga wisatawan pun terkadang beberapa
wiatawan merasa jengkel.

2. Mengenai niat rekomendasi, persepsi yang diberikan oleh wisatawan cenderung ke

arah negatif, terkait dengan persepsi harga dan daya tarik wisata yang dinilai
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wisatawan kurang disenangi setelah mengunjungi wisata Rabbit Town. Wisatawan
telah memberikan nilai yang kurang baik dampaknya banyak wisatawan tidak
bersedia merekomendasikan tempat wisata Rabbit Town, banyak wisatawan kurang
mau menceritakan hal yang positif wisata tempat Rabbit Town kepada orang lain,
serta banyak wisatawan yang ragu mengajak orang lain untuk datang ke tempat
wisata Rabbit Town.

3. Mengenai besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam
penelitian ini, jika dilihat pada persepsi wisatawan dapat dikatakan mempunyai
kontribusi pengaruh yang dikatakan pada titik sedang yaitu 46,3% total dari kedua
variabel independen tersebut. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa wisatawan
membutuhkan kualitas daya tarik wisata yang seimbang dengan harga yang
diberikan sehingga wisatawan mendapat manfaat yang sangat baik bagi mereka.
Wisatawan memerlukan tak hanya sekedar attraction yang menarik saja akan tetapi
amenities yaitu fasilitas penunjang yang membuat wisatawan memandang tempat

wisata Rabbit Town mempunyai nilai tambah.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan pada sub-bab 5.1 diatas, berikut merupakan saran dan
rekomendasi yang dapat disampaikan kepada pengelola objek wisata Rabbit Town
yaitu:
1. Dimensi Harga:
Pihak pengelola objek wisata Rabbit Town perlu memperhatikan keseimbangan
harga yang ditawarkan terhadap daya tarik wisata pada tempat tersebut. Dalam
kasus ini pihak Rabbit Town dapat menetapkan harga tiketnya, akan tetapi pihak
Rabbit Town perlu menonjolkan tema yang diusungkan yaitu tema dengan kota
kelinci, di dalam Rabbit Town tentu banyak ruangan spot berfoto yang beragam,
akan tetapi desain atau tema pada ruangan-ruangan spot berfoto tidak
mencerminkan dengan tema yang diusungkan yaitu kota kelinci, sebab hiasan atau
desain tempat wisata kurang menonojolkan tema yang semestinya, Maka

disarankan untuk mengedepankan hiasan-hiasan yang bertema kelinci contohnya
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seperti Alice in Wonderland yang menonjolkan karater fantasi kelinci degan gaya
cerita dari barat, gambar kartun kelinci lucu yang unik dan dibuat sepeti lukisan 3
dimensi (seperti hiasan yang menonjol menjadi benda 3D). Ruangan gelap
memakai Projector warna-warni dengan hiasan alam yang dibuat dari bahan-bahan
tertentu sehingga terkesan menghasilkan efek pemandangan yang hidup dan indah
untuk dinikmati berfoto. Lalu disusul dengan kegiatan atau wahana yang perlu
ditambahkan lagi jenisnya agar pengunjung tidak cepat bosan dan punya banyak

pilihan.

Akan tetapi jika hal demikian kurang memungkinkan untuk dilakukan karena
keterbatasan biaya, maka saran pada harga yang diusung sebaikya diturunkan demi
mendapatkan pengunjung yang lebih banyak lagi. Sambungan penjelasan lebih

dalam akan dibahas pada poin berikutnya.

2. Dimensi Daya Tarik Wisata:

- Pihak pengelola Rabbit Town perlu memperhatikan keunikan
desain tempat berfoto, perlu adanya ide-ide dekorasi yang lebih memicu mata
wisatawan agar terkesan hidup desainnya. Seperti menonjolkan tema
perkelincian dengan membuat karakter kelinci yang kuat sebagai signature
tokoh kelinci Rabbit Town. Lalu mebuat hiasan yang lebih unik tidak hanya
dari konsep tetapi bahan yang dipakai, beberapa contohnya yaitu membuat
desain ruangan yang besar bertema peta alam misalkan “Sahara Rainbow
Ville”, ruangan dipenuhi dengan pasir berwarna-warni sehingga bukan sekedar
pasir warna coklat atau kuning tetapi pasir berwarna-warni diletakkan dan
diatur secara rapih sehingga terlihat menarik lalu ditambah hiasan karakter
kelinci berkesan “explorer” penjelajah, serta diberikan tempat bermain pasir
atau aktifitas mengisi tabung pasir dengan memasukan nama konsumen pada
tabung dan mengisi tabung pasir dengan pasir warna-warni dan dapat dijual
atau diberikan kepada konsumen. Lalu dapat membuat ruangan bertema

“Wooly Occean” yaitu dimana ruangan befoto memakai hiasan bulu domba
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yang sudah dibuat jadi benang tebal dan ditata rapih memanjang bentuknya
pada lantai dan beberapa disebarkan dinding membentuk laut, tambahkan pula
disediakan benang bulu domba yang sudah dibentuk jadi hewan laut sebagai
tambahan hiasan yang dapat dipegang, banyak ide lainnya yang dapat
dipikirkan atau dikembangkan. Pihak pengelola Rabbit Town perlu
memperhatikan perawatan pada ruangan tempat befoto, perlu langsung
ditanggapi terhadap kejadian ini untuk segera diperbaiki bagian yang rusak
dengan menyuruh staff langsung yang berkewajiban untuk segera lapor dan
sering melakukan cek berkala agar dapat di-maintenance ruangannya. Pihak
pengelola Rabbit Town perlu menyalakan Air Conditioner pada tiap ruangan
yang tertutup atau sirkulasi udara yang kurang, agar kosnumen tidak merasa
pengap dan kepanasan untuk mengunjungi spot befoto pada ruangan yang lebih
tertutup. Lalu pihak pengelola Rabbit Town perlu memperhatikan jenis wahana
atau aktifitas yang disediakan, dalam hal keunikan pihak manajemen perlu
memberi jenis wahana yang baru dan jarang, seperti perang cat paint ball yang
ramah dan diadakan di tempat yang khusus bermain cat paint ball dengan
memakai cat mengandung zat yang ramah dan alami, di dalam permainan itu
diberikan fasilitas berupa baju atau jubah jaket khusus bermain paint ball. Tak
hanya unik tetapi perlu adanya aktifitas yang lebih banyak sepeti mengisi
tabung dengan nama yang diukir di batu kecil lalu dimasukan pasir berwarna-
warni, hasilnya pun dapat dijual atau diberikan kepada konsumen, tentunya
kegiatan membuat prakarya menyerupai hewan terbuat dari benang juga bisa
diadakan, secara tak langsung wahana atau aktifitas yang disediakan
memberikan edukasi kreatifitas pada wisatawan. Pihak pengelola perlu juga
menjaga kondisi fisik serta kebersihan wahana yang ada terutama pada tempat
kandang hewan seperti burung dan monyet karena tercium bau yang tidak
sedap, perlu adanya tanggapan yang cepat dalam membersihkan kandang-
kandang hewan yang sudah menampung banyak kotoran dengan menyuruh
staff yang bersangkutan untuk segera bertindak membersihkan kandang

tersebut, jangan dibiarkan sampai menumpuk.
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Amenities: Pihak pengelola Rabbit Town perlu memperhatikan keberagaman
makanan yang dijual kepada wisatawan. Dari hasil observasi dan wawancara
tak testruktur, Rabbit Town perlu menambahkan lagi stand makanan untuk
berinvestasi pada tempat wisata Rabbit Town tersebut, jenis makanan yang
baiknya dijual berupa makanan ringan seperti bola ubi, surabi, dodol goreng,
mini pasta, perkuehan homemade, cendol, limun racikan, bobba dan lainnya,
sehingga konsumen mempunyai banyak pilihan. Pihak pengelola Rabbit Town
perlu memperhatikan dalam pemberian informasi yang jelas pada konsumen.
Oleh karena itu pihak manajemen perlu memberikan kejelasan informasi yang
lebih dalam seperti letak pemetaan ruangan dan juga penjelasan singkat
deskriptif dalam bentuk brosur ataupun papan informasi mengenai ruangan
beserta wahana atau aktifitas yang ada sehingga konsumen cepat tanggap
mengerti dalam melakukan self-service. Pihak pengelola Rabbit Town perlu
memperhatikan pada ketersediaan fasilitas bagi orang disabilitas, perlu
disediakan faslitas seperti melakukan dekorasi ulang pada jalan tapak di dalam
tempat wisata rabbit town sehingga bagi orang disabilitas akan mudah
bergerak, lalu dibuatkan pula jalan landai tak bertangga menuju arah bawah
dan atas, dengan pengamanan anti licin, juga diberikan toilet khusus bagi orang
disabilitas sehingga mereka tidak mengalami kesulitan saat ingin ke kamar
mandi. Pihak pengelola Rabbit Town perlu memperhatikan pada ketersediaan
jalur rekomendasi, perlu menambahkan atau menempelkan arah jalur
rekomendasi pada dinding atau lantai yang ditujukan untuk mengarahkan
wisatawan agar mereka tidak bingung saat memulai kunjungan wisatanya,
contohnya seperti menempelkan panah yang menunjukan ruangan yang
pertama Kkali dituju, agar menarik panah tersebut dibuat bentuk yang lucu
menyerupai panah yang terkesan lentik. Lalu pihak pengelola Rabbit Town
pada pemasangan musik perlu adanya tambahan lebih dari 1 musik yang
diputarkan agar wisatawan yang berada pada tempat wisata tidak cepat merasa
kesal atau jengkel, dalam memilih musik yang akan diputar bisa dilakukan

penyesuaian keadaan seperti pada saat senja dipasang musik yang berkesan
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tenang, sedangkan siang hari diberi musik yang berksesan menyemangati.
Saran atas atribut-atribut diatas muncul karena adanya persepsi wisatawan yang
menilai bahwa atribut diatas merupakan hal yang cukup penting, namun
disayangkan hasil yang dikeluarkan oleh pihak pengelola wisata Rabbit Town

dinilai kurang dimata para wisatawan.
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